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ABSTRAK ol
: . oy i, Y
Pemakaian modalitas seperti akan, hencek, meil, | dan. i mempunyai

kemiripan dan perbedaan sintakiis dan semantis, Di antaramodalitas tersebut ada

yang dapal disublitusikan satu sama lain, ada jupa yang tidak dapat.

Metode yang digunakan oleh penulis ada dua macam, yaitu metode
pengumpulan dan analisis dala.  Melode pengumpulan data digunakan untuk
mengamali dan mencatal data-daaata berupa kalimat yang ada di dalamnya terdapat
modalitas yvang bermakna kefrgimen.  Adapun metode analisis yang dipunakan, yaitu
metode analisis deskriptif melalui pendekatan sintaktis dan semaniis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modalitas akarr, henclak, maw, dalam
perilaku sintaktis umumnya membentuk frase werbal dalam tataran frasa dan
menduduki fungsi sebagai predikat dalam kalimat. Modalitas akaer dan frerncdk tidak
dapat berdiri sendiri dalam kalimat apabila dipisahkan dengan unsur frasa yang
mengikutinya, sedangkan modalitas maw dan fegin, dalam frasa dan kalimat tertentu
dapat berdiri sendiri walaupun dipisaikin dengan unsur frasa yang mengikutinya.
Dalam perilaku semantisnya, modalitas ingin yang menyatakan kadar keingivan yang
knat tidak dapat disubtitusikann dengan akan, henelak, dan men, ‘Modalitas man yang
ditalsirkan schagai kesediaon lidak dapat disublilusikan dengan akan dan fendek.
hendak, mon yang menyatakan makna kemanar dan ks dapat

dodalitas cekens,

bersubtitusi
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BAB 1

PENDANULUAN

1.1 Lalar I]elnkang Blasalah

Sebugai salal sty alal komunikusi, bubasn sangat penting dalam kehidupan
sehart-hart. Piliran | ide dun keinginan dapat dismmpaikan dan diterima melalui
bahasa. Penyampaian dan penerimaan ide serta keinginan seperti ity dapat dicapai
melalm bahasa lisan manpun tulism,

Pikiran, perasnan dan keinginan baru berwujed bila dinyatakan dan alst untuk
menyatakan il adalah bahasa Apa :..ImtE, kita pikirkan tidakiah berarti sebelum ilu
dinyaiakan dengin balisa dan diketahui, ditanggapi atan diberi reaket oleh individu
yang lain. Demikian juga dengan perasaan dan keinginan kita Sctelah perssaan,
pikiran dan keinginan itu divwujudkan dengan buhasa dan beroleh tanggapan oleh
uclividu yang luin sebagai miggota masyarakat, barulah ia berarti (Badudu, 1963:3)

Seorang ahli bahasa, Hoijer (1988) mengalakun balvwa bahasa ity bukannya
sekedar teknik komunikasi. Ia adalah sualy cara mengarahakan persepsi pembicara-
pembicara dan menyediakan bagi mr:rch:_n cara-cara yang bissa uniuk menganalisa
pengalaman dan tergantung kepada berapa besar aktivitas berbahasa yang dilakukan
bicarn Semakin sering ia melakukan aktivitas berbahasa, semakin besar

oleh g pem

pula peranan  dalam membentuk  seperonghkal cara yang benar-Denar  mampu

menggerakkan persepsi pembicara kepada tujuan yang dunginkannyi

e
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Bahasa yang ada secara alamish pada dasarnya merupakan bunyi-bunyi
balwsa yang dibasilkan menusin dalam bentuk ujaran, Sefisp ujaran vang
disnmpaikan tidak terlepas dari bentulc-bentuk  kalimeat permyaiamn,  kalimat
pertanyaan, kalimat tanda setuju, kalimat perintah dan kalimat yang menyatakan
perasaan atau sikap terhadap sesuatu sebagvai wujud pengungkapannya.

Ujaran yang disampaikan oleh seseorang terkadang belum marmpu mewakili
maksud yang diinginkannyn. Hal ini terjadi karena pondengar kadang tidak mengerti
maksud yang diinginkan oleh pembicarn Oleh koreoa itu, sebagai upoyn
penyempurnnan perilalu berbahasa sclain diperhatikan strubfwrnya yaitu fingsi,
kategori dan peran, juga harus dimengert: apa vang disebul “sikap pemaka bafasa”
dalam setinp kalimat yang diujarkan. Sikap seperti perasaan ragu., yakin, ingin, heren
dan lain-lain bissanya selalu hadir dalam kalimat sebagal bentuk pernyataan eikap
pembicara. Perilaku berbahasa seperti inilah yang disebut sebagai modalitas dalam
kalimat,

Keraf { 1984:73) menyatakan balwa modalitas adalsh kata yang menjelaskan
suatn peristiwa karena tanggapan si pembicara atag berlangsungaya peristiwa
tersebut, Pernyataan sikap pembicara dapat berupa kepastian, pengakuan, keinginan,
njakan, larangan dan keheranan,

Alwi (1992:26) mengatakan bahwa uosur lekeikal yang pemakeiannya
menggambarkan sikap pembicara terhadap proposisi atau peristiwa, baik yang berupa

kata, frasa, maupun kiausa disebut sebagai pengungkap modalitas.




Penggunaan bentuk kata, fraza don klausa untuk mengunglapkan sikap berari

Penggunnaan unsur leksikal

Eenyataan ini dibuktikan dengan pemakaian unsur
ckailal tersebut dalam bentuk adverbia seperti akin, hendak, maw, ingin, bisa, dapat ,
swperti bisa jadi, boleh jadi dan mana mungkin.

Contoh pengunghkap sikap ini dapat cdilihiad dalam kalimat berikul

Dan akaw ingin kelemu dia Iagi, Aku genang mewdengan bualannya, (RSELE)

Fata fugin pada kalimat tersebut werupakan modalitas yang menyatakan
malkna keinginan. Sikap ini dinyatakan oleh pembicars drlam bentulk keinginan untuk
bertemu. Akan tetapi uniuk bertemu tersebut belum lerlaksana Lain halnya kalau
modalitas ingin pada kalimat tersebut dihilangkan sehingga menjadi

Dran aku ketemu dia lagi. Aku senang mendengar bualannya

Kalimal lersebut mengalami perubahan secara total. Kegislan bertemu
sementara dilakukan oleh pembicarn Judi sikep pembicara slau  pendengar lidak
alan diketahw kalan dalam kalimat yang dinjarkan terscbutl tidak menggunakan
maodalitas,

Falau diperhatikan secara seksamy, ada beberapa di antara modalitas tersebul

yang mempunyai kemiripan makna seperti modalilas akon, bendak, may, dan ingin.

Selain ity terdapat juga modalitas seperti dapat, bisa, seharuenys, gemestinya dan
SEYORYANYR.
Modalitas vang mempunyai kemiripa makna ini terkadang pemakaiannya

dapat saling menggantikan. Hal ini dapat dilihat pada contoh di bawah i,




Akan

Aku Ri:nduk mengabdi kepada (RSK,77)
au

Ingin
Ralimat di atas pada kenyataannya memang dapal saling menggantikan
karena mempunyai konstruksi kalimat vang sederhana, Dalam artian, kalimat seperti
ini masih dapat dimasuki oleh modalitas yang mempunyai kemiripan makna untuk

memperoleh makna yang dianggap dapat mewakili.

Untuk melihat lebih jauh pengpunaan keempat modalitas tersebut, perhatikan

contoh kalimat di bawah ini.

*Akan

Tapi Haji Saleh ) *hendak|{ mengabdi kepada (RSE,77)
Bdau
Ingin

Dari kalimat ini sangat jelaslah bag kita bahwa ada mobilitas yang dlapat
saling disubstitusikan dan ada yang tidak dapat disubstitusikan walaupun modalitas
tersehut menyatakan yang sama.

Dari gambaran singkat di atas, disusunlah karva ilmiah dengan judul
“Pemakaian Modalitas Akan, Hendak, Mau dan Ingin dalam Kumpulan Cerpen
Robohnya Surau Kami, Karya A. A. Navis”. Adapun alasan pemilihan judul terscbut
yaitu karena keempat modalitas ini mempunyai kemiripan makna. Makna lesikalnya
berbeds sehingga tidak menjamin pemakaian keempat modalitas tersebut selalu
dapat saling menggantikan pengzunanmya dalam setiap kalimat Untok itulah
kumpulan serpen Robohnya Surau Kami karya A.A, Mavis dijadikan sebagai sumber

penelitian,




bagaimanan penggunann keempat modalilas dari aspek sitiktis (posisi) dan aspek

semantis (makna),

1.2 ldentifikasi Masalah

Penelitian ini secara khusus membahas pemakaian modalitas, alar, hendak,
micaié, i frrgin dadam kumpulan corpen Robohnya Surau Kani karya A.A. Mavis. Hal
i rebih memungkinkan unluk membsias secara lebili mendetail kecmipat modalitas
yaug menyalakan makna keinginan tersebut. Setelali mempelajari lebih javh dan
melibat pemakninnnya dalan kalimat, akhirove dilemukan masalah yang dopat
diidentifiknsi sebagai berikul

1. Adanya perilaku sitaktlis modalitas aban, fesdal, mau dan ingin dalan

kumpulan cerpen tersebut.

2, Adanya modalitas aban, hendak, meus dan (ngin yang dapat disubtitusikan

dan tidak dapat disubtitusikan.

3. Adanyn perilaku semantis dari hasil subtitusi yang diberlakuakan
1.3 Batasan Masalah

Ada  berbagai macam bentuk modalitas dalam bahasa Indonesia bentuk-
beptuk modalitas tersebul mempunyal ciri-eiri serla makna yang dikandung secara
lemf..ui;-i, Seperti halnya dengan modalitas akan, fendak, maw, dan ingin. Ciri den

maknanva depat diketalvi dengan corn menganalisis dengan pendekntan zitaktis dan

semantiz. Seperti yang lercermin dalam identifikasi masalah, kemudian dibatasi

hanya pada pemakaian moedalitas aban, hendak may, dan ingin dalam kumpulan

cerpen “Robobnya surau Kamt” karya A.A. Navis.




Analisis simaktis dilakukan dari keempat modalitas bagaimana posisi atau

kedudukan dari keempat modalitas tersebut dalam posisi atau kedudukan terientu

modalitas tersebut ada yang dapat di subtitusikan dan tidak dapat disubtitusikan,

Selanjutnya, dari hasil subtitusi serta pelesapan yang dilakukan terdapat perubahan

makna.

1.4. Rumusan Masalah

Setelah  membatasi masalah seperti yang dikemukakan di atas, kemudian
dirumuskan masalah vang  berkaitan dengan pokok bahasan, Rumusan masalah
dimaksudkan untuk memperjelas pembahasan masalah selanjutnya.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu -

1. Bagmimana penlaku sitaktis modalitas aban, frendak, mou dati irrgrin dalam
kumpulan cerpen tersebut ™7

2. Dalam kedudukan bagaimana keempat modalitas tersebut dapat disubtitusikan
dan tidak dapat disubtitusikan?

3. Bagaimana perilaku semantis modalitas akan, hendak, mau dan ingin dan hasil

subtitusi dan pelepasan yang dilakukan 7

1.5. Tujuan dan Manfaat penulisan

1.5.1. Tujuan Penclitian

Tujuan penulisan p;ada dasarnya adalah hasil yang ingin kita capai, Untuk
ity, dalam penulisan ini beberapa hal yang ingin dicapai di antaranya adalah sebagai
berikut :




Menjelaskan  perilaku sintakijs modalitas akan, hendak, maw, dan ingin, dalam
kumpulan cerpen tersebut,

2. Menentukan  posisi keempat modalitas  tersebut  dalam  kalimat yang
pemakaiannya dapat disubtitusikan dan tidak dapat disubtitusi.
3. Menjelaskan perilaku sematis modalitas akan, hendak mau dan ingin dari hasil

subtitusi dan pelepasan yang dilakukan,

1. 5.2, Manfaat Penulisan

Diharapkan penelitian ini dapat manfaat bagi pembaca terutama kepada
mercka yang mgin meneliti masalah modalitas sebagai salah satu aspek kebahasan,
Sekurang-kurangnya penelitian ini dapat menjadi bahan masukan seria
perbandingan untuk melihat sejauh mana bidang im 1elah djl-:ﬁji.

Selain itw, juga diharapkan semoga penelitian ini dapat lebih memacu peneliti
selanjutnya. Karena dizadan tema yang ada sekarang ini masih merupakan sebagian
kecil dari sekian  banyak modalitas yang ada dalam bahasa Indonesia.

Terakhir diharapkan pula semoga  tulisan ini dapat berguna bagi pembaca
dalam menelusuri alur peristiwa yang ada dalam kumpuolan cerpen Robohnya Surau
Kami dengan kehadiran modalitas di dalamnya. Dengan demikian, apa yang

dimaksudkan dalam tulisan ini demikian pula yang dipshami oleh pembaca.




BaB T

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengertlan dan Ciri Modalitas
Padu bagian ini akan dipeparkan pengerfinn, ciri. dan bentuk-bentuk modalites
dalam balasa Indonesia. namun bukan berarti bahwa disin skan dibahas keselurohan
modalitas dalan Bahasa Indonesin secarn mendetail, tetapi lanya akan dililad kaitan
mechalitas akarn, hendalk, maw dan inein dengan modalitas yang lain lerscbut.
Disamping ilu juga skan dipapmkan perbednan antra modalitas dengan bentuk
keterangan vang Iain karena modalitas berkaitan dongan kuta keterangan (adverbia)
seluin kualitas, kuanditas, aspek. Di sini akan dipsparkan pula perbedaan modalitas
dengan kata depan (preposisi), mengingal saloh satu unsur modalilas yang dibahas yaitu
modalitas akan di sisi lain juge dapat merupakan penandn preposizi. Hal ini
dimaksudian agar tidak lerjadi kesimpangsiucan pengertian antara modalitas dengan
kata keterangan vang lain lersebut dan modalitas dengan proposis.
2.1.1 Pengertian Modalitas
Agar pengertinn tentang niodalitas lebih jelns, berikat ini dikutip beberapa
batasan tentang modalitas yang telah dikemukakan oleh beberapa pakar bahasa
Lyons dulam Kaswanti (1985:97) mengatakan bawa fingsi immmenﬂ
itu membedakan berbagai makna ujaran dililat dari segi modus dan modalitas.
Selanjutnya modus mempunyni kaitan  dengan modalitas, karena heduanya
menyangiut amanat ujaran, perbedaannya adalah modalitas menyanghkut masalah

beenr kecilnva kemunghinm lebenaran yang dikandung oleh suati wjaran,
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W

sedanghan modus menekankan masalsh sikep pembicara gesuai dengan amanat
ujaren (Kaswanti, 1985 : 101),

Samsuri (1985:249) juga mengemukakan pendapatnya mengenai modalitas
ymity unsur-unsur yang bolel dikatakan menyatakan sikap pemakai bahasa, baik
terhadup apa yang dinyatakannya itu, maspun terbadap pandangannya.

Selmjutnyn Samenri menggolonghan modalitas ini sebogai unsur-unsar
manasuka, yaily pemadu-pemadu yang kadang-kadung juga terdapal dalam
sebuah kalimat, yang memberiken pengertian-pengertian tambahan pada
kalimat tentang berbagai keferangan mengenmi sikap pemakai bahasa it
terhadap pikiran, peristiwa, keadaan dan perasaan yang dimyataken oleh kalimat
1178

Unsur-unsur manasuka tesebut dapat memberi makna tambahan terbadap isi
atmu makna dalam suatu kalimat Dikatakan manasuka (tidak wajib) kerena
tanpa adanys unsur tesebut kalimat masih mempunyai makna.

Batasan tentang modalitas juga dikemukakan oleh Eridalaksans (1990:82)
yang menyakan babwa modalitas menerangkun sikap pembicara atau suasena
pembicara yang menyanght perbuatan, peristia, keadasm atau sifat

Adapun  Alwi (1992:26) menyatakan bahwa modalifas adalah wnswr

leksikal yang pemakaiannya menggambarkan sikap pembicara terhadap
proposiei alau peristiwa yang berupe kata, frasa maupun klausa Yasin
(1987:245) yang dimaksud dengen modalitas adaleh kata keterangsn yang
menyatakan perihal kesanggian, kepastian, ajakan, larengan, pengakuan,
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2.1.2

L]

kekesanan, dan keharpsan, Sedangkan Feral (1984: 73) menyatakan baliwa
modalitas adalah kala yang menjeluskan suaty peristiwa karena tnggapan si
pembicara atas berlangsungaya peristiwa lersebut. Pernyataan sikap pembicara
dapat berupa kepastian, pengakuan, keinginam, ajnkan, larangan dan keheranail

Hal yang senada juga disampaikan oloh Chaer (1994:262) yang
mengemulkukan babwa modalitas adulah keterungan dalom kulimat  yung
menyalakan sikap pembicarn techadap hal vang dibicarakan, yaitn mengenai
perbustan, keadasn dan peristiwn Sikap ini cdepal berupa  pernyalaan
kemunghinan, keinginan atan keizinm,

Berpedoman pada beberapa pendapal pakar di atas, maka diambil
kesimpulan balwa yang dimaksud dengan modalitay adalah wwor leksikal
berupa kata, frasa atau klauea yang digumakan oleh pembicara dan pendengor
sebagai tanggapan terhadap suatu peristiwa, pekerjaan dan keadasn.

Untuk kotegori tentang modalitas, disini lebih cendenung unluk mengikuts
istilah yang dikemukakan oleh Kridalaksana (1990:82) vang mengeolonghannya
ke dalam kategori adverbia steu keterangan bersame dengan aepek, kualittas
dan kuantitas.

Cirt=ciri Modalilas
Seperti yang dikemuleakoan oleh Eridalaksana bahwa salah sat bagian dari

adverbia adalah modalitas, maka di gini perlu ditarik garis pembeda antara

madalitag dengan adverbia yang lainnya
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Diajasudarma (1993:34-35) menentukan modalitas dari ciri morfologis dan
ciri sintaksis, Secarg morfologis ada peluang untuk memiliki afike (bentulnya
terbuka) atau bisa mengalani perubahan benndk, baik itn bentuk pengulangan,
ntaupun gabungon kata. Secara sintaksis, golongan ini tempatnya dalam kalinat
lerientn, Biasanya di muka verba, boleh didshului oleh kala inglar (lidak, tak
tindn), seria berfimgsi sebagni amale kalimat yang nendabului induk kalimot
Data yang mengacu pada hal tersebul dapad dilihal dalam kalingl berikul.

(1) Petani hendalnya mendirilan koporasi.
{2} Memang m!fmuta :jgfﬁ?_!!:lﬂg&gl‘::ﬂr‘ uiluk sementara tetapi tidak

mengubah keadaan.

{3) Besok saya akan pergl ke Yogyakarta
M V

(4) Mudah-mudadian dia selamat.
M

{5) Moga-moga mereka menyelesaikan lugasiya denga baik.
M

(7) Kalan saya tidak keling, bezok Bapak beranghal ke Bali.
M

(8) Pada hemat kami, para petani akan kuat kedudukan ekonominya bila
M . .
merekna tergabung dalam keperast.
Pada kalimat (1), (2}, dan (3) modalitas merupakan bagian dari frasa verba

di dalam sebuah kalimat atau klansa. Pada frasa verba modalitas mendafuli
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lersebut modalitas mendatwlui subjck dalam sbual kalimat

Uiri yang lain, yaity kalimat {6) kata inghar (Ki) mendahului modalitas
(M), sebab apabila kata tnghar terletak sceuduh (M) di muka (V) maka yang
dingkari adalah makma yang diungkapkan oleh vorba, menjadi may tak makan
(maknga gramatikalnya tidak berorima)

Pada kolimat (7) dan (8) modalitis merupakon bagion dori adverbia
kalimat, yaity modalitaz yang dapat memberikan keterangan pada kalimat atau
klausa yang lain. Posisinya dalam kalimat yaitu sebagai anak kalimat yang
mendahului induk kalimat.

Bentule-bentuk Modalitas dalam Bahasa Indonesia

Secara garig besarnya modalitas dalam bahasa Indouesia terdiri dari dua
bentuk yaitn modalitss monomarfemis (terdiri dart safm morfem) dan modulites
polimorfemis (terdiri dari dua morfem atay lebih). Eedua benluk modalitas ini
akan dijelnskan beserta dengan contoh penerapannya di dalam kalimat.
2.1.3.1 Modalitas Menomoriemis

Modalitas monomorfemiz merupakan bentk  dasar yang  belum
mengalami proses perubahan, seperti afiksasi, reduplikasi (pengulangan),
dan penggabungan kata, Bentuk modalitas seperli yaite : harap, mampi,
boleh, perly, akan, hendak, mu ingin, bisa, sanggup, depal, mungkin,
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barangkali, ayo, Pasti, bukan, mesti, memang, Penggonasnnya  dalam
ksl imar dapat dilihat pada contol; berilout ini.

(%) Martha akan gemas melihat anak lucy iiu.

(10) Pesta boleh merigh,

(L1} Sava hares lantang bersuara,

(12) Otot dapat kej ang kurenanyn

(13} Dia munekin khavedir atas nasil maknya,

(1) Coba likat duly, bursnghali dia sibuk hoe ini.

(Eridalaksana, 1986 - 83).

(15) Nenck ingin memmailan ibadah haije.

(16) Dia biza melakukan hal itu kalan diberi kescinpatan.

(17} Kalan tidak hujon, kakek posti dotang. (Chaer, 1994:262),

2.1.3.2 Madualitaz Polinorfermig
Modalitas dalam bentuk polimorfermis menupakun bentuk turuson

ving lelal mengalami proses afiksasi, reduplikasi, penggabungan
kata dolam wujud fiase ot adverbia kalimal, sertn tambahan
partikel dan kata inglkar.

1. Modalitas dengan Proses Afiksasi

Bamlan (1985:49) mengemukakan balvwa proses pembubuhan
afiks ialah pembububan afiks pada suatn sabuen, bask satuan it
berupa benluk unggal maupun kompleks untuk; membeniuk kata,

Sedangkan Kridalaksana (198928} mengemuknkan bahwa proses
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afiksasi  adalah prose yang mengubah lakaem menjosdi kala
kompleks. Modalitas dengan proses pembububen afiks ini
menggunakan konfiks, ke-an, menp-kan Misalmya @ semestinya,
scbailmya, seharusnyn, kemungkinan, menginginkan, menghurapkan,
Penggunaan mufike -nya, -kan seperti : harusnyn, hendaknya, maunys,
rupanya. Penggunann prefika ber- seperii - berharap, berkeinginan,
bertimsrat. Contoh penerapannya dalam kalimat :
{18) Petuni Indonceun sebaiknya mendirikan Koperasi.
(19) Anda sefiarusnya tidak datang terlambat (Chaer, 1994 : 262).
(20) Agaknya personlan ity akan cepat selesni kalau yang berwajib
it furun tangin,
{Razak, 1998 : 114).
(21) Mestinya engkan mengikuti peredaran zuman
(Samsuri, 1985 : 248).
(22) Ali berhasrat menyekolalkan anak-anakmya  sampa  di
perguruan finggl
(23) Saya niengharapkan dia selamat
(24) Saya doakan Ani dan Ali berbahagia.
(Alwi, 1992 : 40-63).
2 Modalitas dengan Proses Reduplikasi
Proges pengulangan atat reduplikasi adalah pengulangan satian
gramatikal, baik seluruhnya maupmn sebabagiannya, baik dengen
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variasi fouem maopun tidak Hasil pengnlangan it di sini disebut
kata ulang, sedangknn satuan yang diulang merupakan bentul dasar.
(Ramlan, 1985 : 57,

Berangkat dari pengertian dislas, maka modalitas yang
mengalami proges pengulangan pada dasamya adalah merupakan
pengalongan bentuk dusar yang sudeh ada. Bentuk-bentuk modalitas
yang mengalant proses perubahan, nusalwya : bisa-bisa, jangan-
Jangan, mudab-madadien, mogn-mogn, kira-kira, rass-rasany Contoh
penerapannya dalam kalinat.

(25 Avahnva berul-betul seorang penjahat.

{26) Jangan-jangan ayahnya scorang penjalal

(Razak, 1992 : 59)

(27) Mudah-ruedakan dia selamat.

(Alwi, 1992 ; 59)

{28) Hasnah razg-rasanya pernah mendengar,

{Samsuri, 1985 : 248)

7 Modalitas Bentuk Gabungan Fata yang, Berwujud Frasa

Frasn adalah satuan gramatik yang terdin dari doa kata atan
lebifh yang tidak melamp auii batas fungsi unsur klavsa (Ramlan, 1971
-151). Sedangken Keral {]95.1‘-4;1331 mengenukakan bahwa frasa
adalah suatu kenstruksi yang terdiri dari dua kata atau lebih yang




Leh

Modalitas dalam bentok frasa ini dapat berupa gabungan
tadalites dengan modalites, dapal juga berupa gabimean modalitas
dengan yang bukan modalitas,

3. Gabungan Modalitas dengan Modalitas

Gabungan modalitas dengan modalitas biasanya digunakan untuk
lebih mempertegas sikap pembiciea atay pendengar dalam kalimot
vimg dumgkaphannyn, Tidak somun modalites dapal - mengalami
proses pengeabungan seperti ini. Hanyn ndn beberapn modalitas yang
mempiavai potensi wituk bergabung dengin modalitas yang lain,
geperti gian, harus, pasii, tentu, mizaliya akan biza, aian dapat,
akan wampt, hars bise, harus daper, harus mampy, pasti akas,
pasti bisa, past: dapat, pastl mampy, tenly bisa, fenfu abas, tertu
dapar, Contoh penerapannya dalam kalimal.
(29) Kamwu harus bisa mengerjakan soul ini.
(30) Teuk fenru akan mengalahkan Misbun.
{Abwi, 1992 - 107)
3b. Gabungan Modalitas dengan yang Bubean Modalitas
3b.1 Modalitas dengan WVerba

Bentuk gabungan ini merupakan perpacduan antara modalitas
dengan kata yang berkategori verba Jadi modolitas di sini memberi

kelermngan tnibadian terhadap verba yuig didabuluinyn. Contol.
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[31} HEJI. Saleh ik :iup,gf .’??EJ-'_,r-ﬂ'dﬁ'I.ﬂ' I-E_E.fi-
(32) Iu tatk tahu apa yang hares dibarabanse.

(33) Haji Saleh yang sudali kuyu mencobakan siasat merendahkan

diri dan meniuji Tuhan dengan pengharapan semoga Tuhan bisa
berbuat lembul._ ...

(RSE, hal 12)
3b.2 Modalilas dengan Ajektiva

Bentuk gabungan ini merupakun perpaduan aniera modalilas
dengan kata yang berleategors ajeltiva (kada gifar). Contoh
(34) Din akan kecews knlan anda tiduk datang hari i,

(35) Anda mrengbin malas belajar akdir-akhir ini.
3b.3 Modalitas dengan Fata yang lain.

Gabungan modalitas dengan yang bukan modalitas, didalamnya
termasik jugs gobungan modalitas dengan keto yang lain. Misalnya
g bisa, mana nungkin, bise jadl. boleh fadi, balek sajfa, aapar
safa, bisa safa, fentu safa,

Contoh gabungan ini dapat dilihat dalan kal imal beribout -
(36} Kamu bolel safa mencari pekerjoan setelsh kuliahmy selesai.

(37) Udara di fuar dingin sekali, taupa mantel kamn bisa saja

kel inginan.

(Alwi, 1992 : 102)

— i

-

S




I

(38) Teori yang diberikan dalam buke ini renm saje dapal

dipersoallea,
(Purwo, 1984 : 193)

Selain gabungan modalitas vang berbentuk fraen di otas, juga
terdapad gubungsn modalitas ying berbenduk kalimat ataw klansa yang
dupat memberilun keterwngan pada kalimat alan s yang lain,
Misalnya sava ke, saya rasa, pada hemal kami, apak hatl sava,
Jiwa saye fidak kelin, menurat hemat sava, fika saya tdak keling,
mentchur frenat ke, pada hatelamsya, Contoh penerapannya dalam
bealinat : |
(39} Saya kira anaknya memang panda membawakan dirl.

(40) Sape rasc kwang pada lempatnya orang tua selale menggurui
miiak-Enaknyn

(41) Pada hemar kami, para petani Jawa skan koat kedudukan
ekonominga bila mereka bergabung dalam koperasi-koperasi.

(42) Agak fati saya, pemuda it kurang sopin,

(43) Jika saya tidak keilrd, orng tuam telah berpesan juga supaya
lcam meme lihara adikmy sepeninggal mereka itu,

(Samsuri, 1987 : 249)

4 Modalitas dengan Menggunakan Partikel
Kridalakeana (1993:155) menyalakan bahwa partikel adalsh
kata yang binsanya tidak dapat diderivasikan atan diidentifikesikan,
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Y .
ang  mengandung makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal,

Adapun muliono (1988:247), mengatakan bahwa partikel ialah kelompok kata

lugas vang mbaﬂﬂm“ b:T‘l:IpH klitika karena selaly diletakkan FEdH kaia yang

mendahuluinya,

Ada  dua macam partikel yang sering melekat pada modalitas yaitu

partikel-kah yang sering dipakai untuk menandai kalimat tanya dan partikel-lah
yang digunakan untuk mengungkapkan pencgasan. Tabel berikut memperlihatkan

daftar modalitas yang menggunakan partikel..

Tabel 1 : Modalitas vang Menggunakan Partikel-kah

Modalitas If Maodalitas+Partikel-lah

SAangEup |; sanppupkah
akan | akankah
mau ': maukah
ingin | inginkah
harus haruskah

| mungkin mungkinkah
wajib wajibkah
dapat dapatkan
hisa bizakah
mampu mampukah
boleh bolehkah
perlu periukah




)

Contoh penerapannya dalam kalimat

(44} Mankah anda menemani saya duduk sebentar 7
(43) Perfukak pentanyaan picik sepert it saya jawah 7
(46) Mungkinkah mercka tiba hari ini 7

(47) Bolehkah saya melihat hasil pekerjaanmu 7

Modalitas yang menggunakan partikel-lah dapat dilihat pada dafiar berikut.

Tabel 2 : Modalitas yang Mengpunakan Partikel-lah

Modalitas Muodalitas+Partikel-lah
hendak hendaklah
harapkan harapkanlah
harap I. - | haraplah
perlu perl.ulah
wajib wajiblah
sangEup sangguplah
mampu mampulah
silakan f silakanlah
talong tolonglah
SEMOga semogalah
tentu tentulah




|

Contoh pencrapanmya dalam kalimat,

(48] Dapatiah anda kiranya mengerti dengan masalah saya 7
(49} Semogalak mercka mendapat petunjuk dari Tuhan 7
(30} Hendaklah pernihannya ditunda dulu?

(31) wilahkaniah berbuat seenak perwt anda 7

3. Modalitas yang Menggunakan Kata Inghkar

Modalitas yang menggunakan kata ingkar ditandai dengan penggunaan kata
ingkar tidak. Kata ingkar ini digunakan untuk mengingkari modalitas yang
merupakan salah satu pembentuk frasa verba atau ajektive.

Pada umumnya modalitas dalam bahasa Indonesia dapat didahului  dengan
kata ingkar tidak, kecuali modalitas monomorfemis barangkali dan  modalitas
polimorfemis seperti rupanya, agaknya, hendakmya, Benkut ini merupakan daftar

modalitas yang menggunakan kata ingkar tidak.




Tabel 3 : Modalitas yang Mengpunakan Kata Ingkar
_ iy Modalitas+Partikel-lah
S tidak akan
etk tidak hendak
s tidak mau
ingin tidak ingin
dapat tidak dapat
sangpup tidak sangpup
bisa tidak bisa
perlu tidak perlu
mampu tidak mampu
wijib tidak wajib
harap | tidak harap |
mengharapkan . : | tidak mengharapkan
pasti :: tidak pasti
semestinya tidak semestinya
harus tidak harus
seharusnya tidak seharunya

Contoh penggunaannya dalam kalimat.

(52) Saya tidiak pastikan bahwa dia datang.

(Hoed, 1989 : 50

{53) Tanpa krtikan, semua orang tidak akan mengetahui kelemahannya.
{54) Saya ridak mengharapkan dia selamat.

(55) Tidak mungkin dia mencuri jam dinding itu.

(Alwi, 1992 : 47-247).




214 Jenis-jenis Modalitns
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262-263) membagi modalitas aaz cmpat jenis, yang terdi

. -

Chaer (1994-

Modalitas intenaiongl vaitu modalitas yang mewyntakan keinginan, harapan
alau ajakan,

Modalitus  epistemik, yoitu modalitas yong menyulakan  kemungkinan,

kepastian dan keharusan,
Modalitas  deontik, yaily  modnlite vang menyatakan  keiziman  dan
keperkenaan
Maodalitas dinamik, yaitu modalitas yang menyatakan kemanpian,
Contol dalam kalimat.
(36) Nenek ingin menunaikan ibadah liaji.
{modalilas intensional )
{37 Kalau tidak lmjan , kakek pasti dntang,
(modalitaz epiatemik)
{58) Anda boleh tinggal di sini sampai besok.
(modalitas deontik)
(59) Dia bing melakukan hal itu kai:ul.dihmi kesempatan,

(modalitas dinamik)

Selanjutnya menurut Eeraf (1984:73) bahwn modalitas dalam bahasa

Indonesia dilihat dari maknanya, terdiri atas.




Modalit i
N Yang menyadakan kepastipn, seperti memang, niscaya, pasti,
stgguh, tentu, tidkds, yu, buskan, bukannys;

[

Modalitas yang menyalkan pengalnian soperti ya, benar, betul, malahan,
thﬂ]alrn_-,m .

Modalitas yang menyatakan kesangsisn seperti agakaya, barangkali, entah,
ROy a, mungkin, rpamya;

Modalitas yang mesyalalan keiginan seperdi mudah-nmdalis, moga-moga:
3. Modalitas yang menyatakan sjakan scperti baik. hendaknya, mari, kiranya;

6. Modalitas yang menyatakan larangan yaitu g

7. Modalitas yang menyatakan keheranan seperti masakan, mustahil, mana

boleh,

Sedmngkan Yasin (1987:254) membedakan moralitas dalam  bakhasa
Indonesia menjadi delapan jenis berdasarkan makna yang dikandungnya, yaitbu
1. Kesangsian : numgkin, barangkali, kira-kira, beleh jadi, kiranya,

agaknya, kalau-kalau, kemungkinan, rupanya

2, Kepastian . pasti, teotu, sungguh, memang, bisa, tidak, dapat, tidak
baleh, bl

5'... Ajakan . mari, marilah, ayo, baik, kiranya, hendalmya.

4. Keinginan gemoga, moga-moga, mudah-mudahan.

5. Larangan : jangan.

6. Keheranan masakan, mustahil, mana boleh,

7. Pengakuan va, benar, betul, malahan, memang

8. Keharuan wajib, perlu, harug.
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7 + 1 .
LY Perbedam Muodalitay dengan Aspek; Koalitas: Fuantitag; Prepogisi

L. Modalitas
Modalitas  adalgh merupakan sikap alay  suasana peribicars yisig
menyangloul perbuatan, peristiwa, kendaw giag sidal (kridalaksana, 1990-82).
Penanda modalitas di gini ghan memperlibatkan bagainana sty heturan dapat
menernnghan sikap pembicarn selingga ol yang ditimbulkannya  dapat
mempengauhi sy pendengay.
Migalnya dalam kalimat berikut -
(60} Saranptali dia sibol bari ind,
{61} Saya hans lmtang bersumn
{62} Aku ingin mengetalmi penjclasan apa vang mercka simpan untuldo.
2. Aspek
Aszpek adalal menerangkan apakah sualu pekorjnan, pertetiwa, keadann
aton sifil sedang berlangsung (duralif), sudah selesai berlangsung (perpektif),
belum selesai (imperfektif), atan mulai berlangsung (inokatif) (Kridalaksana,
1990:82). Selanjutuya menuwrut Chaer (1994:259) memberi penjelasan terhadap
aspek gebagai suatu cara antuk memandang pembentulan wakty secara lnternal di
dalam suntu situasi, keadaan, kejadian atau proses.
Menurut Eridalaksana (1990: 83) untul menyntakan aspek digunakan unsur

leksikal felah, sudah, lagi, masif, pernal, dan padel. Misalnya dalam kalimat

[kt

(63) Subunya masik tingg




At

(&4) Rambutnya sy, ikal.
(63) Mereka felal rubun kembali

Contoh kalj : .
ontoh kalimat di afgs tetunjukkan batiwa kelermgan aspek menerangkan

sedang berlangsung atm 1efay berlagsung suatu peristiwa, atau pekerjnan, maka
pengertian kalimal  tergobu menul  wakiu ferjadingn  dopat  dirasakan,
Bandinghan dengsn kalinug berilgut,
(66) Subumya linggi,
{67) Gunung itu gusdul.
(68) Dia malan.
Falimat tersebut tidak diketahyi kapan levjodinys, sehingen kalimal it
kejadizmmya bisa sementara berlogsung alan sudal: berlay S
3. Kuoalilag
Fualites adalah menjelaskan sifit atan nilai suatu perbuatan, peristiva,
keadaan (silal) (Fridalaksaa, 1990:82). Misaliya dufam kalimat ;
(69) Alunglai canlik wajah gadis i,
{70} In pading benet membaca perthal peperango.
(71) Cobalah englan bekerja keras #/scava hazsilnya memuasian,
4. Kumnlitns

Kuanlitas adalah menerangkan frekuensi atau junlsh terjadinya suatu
perbuatun, perisliwa keadaan, afau sifat (Kridaloksana, 1990:82). Untuk

menyatakan luantitas digumakan unsur leksikal sekaligus, sering, saling, dan

berap (Fridulaksana, 1990:83). Contoh dalum kalinal.




{72} Mereka saling meneinta;.
(73) Dia sering membolog dari peker] AL

(74) Adumad mengerjakan pekerjannnya sebaligus kemarin

(73) Dia kerap mengikuti seminar mengenai bahasa,
(Rridalaksana, 1990:83)

3. Ireposiai

Keral' dalsn bukunya Tutabalass Indone sia (1989) menentukan kala depan
berdusarkan eir morfologiy dan ciri gintaksis. Seearn morfolagi, pada umumnya
kata depan sukar sckali mengalami perubalinn bentik, dan seeara sintaksis, kata
depan ity tidak menduduki fingsi subjek, predikel, dan transformasi kalima,
selan the kata depan ini pada umomiya tidek dapat berdiri sendiri sebagai
kealimeat,

Alieve, dik (1991:258) mengatakan bahwa preposisi digunakan untuk
menyatakan lubungan sitaksis. Inti kategori preposisi menumut Alieve, dikk adalah
di, ke, dar untuk menyalakan keberacasn dalam tempat lestentu, mendekat dan
menjauh, abar untuk menyatakan pelengkup, penyeria ata tujugn, don demi. Di
samping ity adalagi preposisi yang lain yaitu preposisi yvang berasal dari kala

penub, akan tetapi tidak mempunyai homonim penuh dalam bahasa moderen; paca

dengon bentuk turunamnya kepads, daripada, dengar, uatuk menyalakan relasi

penyerta alau alat perkakas; ofel wntuk mewyatakan relasi pelok, waluk, sejax

geria i:rt-p-asisi yang diturunkan dengas banluan wrvsdarsa comshaiuns ounish,

selama, selain.
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1.1 asil Penelittan Yaug Kelevan

Digadar . .
1sadart balwwn api vang ada dalpn hulisan im bulcan]ah I'I!'IEI‘I.Ii:I:lkih‘I hal yung

baru. Beberapa peneliti telah memlis lentang modalitas nanun yang menjadi objek

penelition tentulal berboda 1agi] penelitian yang dilalukan oleh peneliti-pencliti
sebelumnya digunakan sebagai bahan perbandingan agnr hasil penclition ini dapat
menjudi pelengkap durt penulisan yumg adu sebelunuyn

Berdasarkan pengamatan yang diperoleh selama ini, belum ada —

membahas alaw menelili pemakainn modubites akan, hendak, mau, dan ingin dalam
kumpulan cerpen robolmya suran Kami karya A A Navis,

Adapun hasil penelition yang relevan dengan penelitian ini yaitn.

1. skripsi dengan judul * Makna Gramatikal kata modalitas dalam Bahasa
Indonesia™ oleh Asmawati (1991) yang menganaliea makna kata modalitas,
yaitu makna kemampuan, keinginan, kerungkinan, keharugan, kepastian dan
1Zim.

2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alwi (1992} dalam bentuk diseria
dengan judul “Modalites dalam Bahosa Indonesia”. dalam penelitian ini
Alwi, membagi subkategori modalitas atas modalitas  intensional,
epistemik, deontik, dan  dinamik. Makna kemungkinan, keteramalan,
keharusan dan kepastian berkaitan dengan modalitis cpistemik, makna
keinginanm harapan, njg]{;mu"pun.‘lhiarwl, dan permintaan berkaitan dengan

modalitas intensional, Makna perintah dan izin untuk modalitas deontik dan

makana kemampunn untuk modalitas dinamik.




u

3. Shripsi deg i i .
gan Judul “Pengeungan Modalitas dalam novel Pada Sebush

Ko | k T
pal kaya NH. Dini oleh Nurusia {1996) yang membohas benmlk

penggunann '
ngg modalitas dalam novel tersebut. kemudian meliht posisi, serta

makna dari hasil distribusi (subtitusi) dan delesi (pelesapan) vang

dikeluarkan,

1.} Keranghka Pemikiran

Pentakaian modalitas aben, hepdab mcre, dan dnpin dadam babasa Indonesia
paca dusarnya menyatakan malia keinginan, letipi mado lekaikalnya berbeda yaily
kealanan untuk akan, kemasan untuk man, dan keinginm untuk ingin.

Merupuk duri sumber data vang dignnakan, yaitu Fungulan Cerpen Robohnya
Suran Kami karya A A Navis, terdapal adanya kecendermgan pengarsag menggunakan
keempat modalitas tersebul. Dari dislog yang dismupaikan oleh tokoh cerita
menunjukkan  ganbaran  peristiwa yang  disajikan  olel  pengarang  kebanyakan
menggunakan keempat modalitas yang bermakna keinginan ini.

Dari penggunaan modalitas tersebul, dijumpai adanya perilaku sintaksis dan
semmntis. Perilaky sitaktis yang ada berupa perbedaan posisi keempat modulilas dalam
kalimat. Adapun perilaku semantis yang ada berupa perbedaan makna yang terjadi,
5&|Iiuggﬂl:|:la:ﬂi| menunjuldan bahwa keempat modalilas tersebut dalam malma tertentu

miing-masing dapat saling disubtitusikan dan tidak dapat saling disublitusikan.
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METoDE PENELITIAN

Tuj T A ;
U yeng ingin dicapai dalam Peoulisan ini sangat ditunjmng oleh metode

alaw cara yang digunakay, Untuk jlu, dipmdang periy mdanys - simki metaile

pendekalan terhadap masalah yang akan dibabus untuk momeprolel hasil ving

diinginkan,

Seliap penelitian ilmial IR Yal carw ala metode lersendin sem; deingun
pen litian ini, digunakan metode dengan beberapn tahap sebagai berikut,
3.1 Metmde Pengumpulan Data

Dralam suatu penclition, metode pengumpulan data dapgat dilakukan dengan
beberapa cara disntaranya, yaite melalyi pevelition postaka dan penelitian lapangan
seperii yang diterapkan dalam pengumpulan data-data vang diperiukan.
3.1.1  Penelitim Pustaksa

Penelitian pustaka merupakan metode awal vang digunakan dalam p:ue[i.u'ﬂ.n
i, Melalui penelitian pusiaka diperoleh data sekunder, yaitu modalitas dalam
bahasa Indonesia yang felal dikemukakan oleh pakar bahasa melalui fulizsan-
tulisannya, Data sekunder ini digunakan sebaga bahan bandingan untuk memperkua

analisiz data primer. Melalui penelitizn pustaka juga diperoleh kerangka teori sebagai

pegangan dalam tzhap analisis data
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302 Penelitian Lapangan

Penelitian InFﬁl'l.E'Rﬂ dilﬂkﬂkﬂ!l unfuk 1“End':|'|'.|'ﬂ|{j1ﬂ duta-daia Fl'ri.l'l'lﬂl'.,. yang
b dinnalisie dulam pembulmsun. Dalam penelition lapmigan inl digunakan teknik

observasi dengan teknik calal Data yang dicaal merupakan dala primer yang
bersumber dart bahasa tlisan yang terdapat pada Kumpulan Cerpen Robohnya Sura
Eoami karya A A, Navis.

3121 Tekmk Obzervasi (Pengamutan)

Dalam leknik observasi ini, dilakukan dengan carn mengamali dan
membaca secarn cermal penggunnan keempnl modalitas tersebul  yang
digunakan oleh pengarang,

3.1.2.2  Tekmk Catal
Sebagai lindak fanjut dari teknik  observasi di alas, kemudian
dilalaskan teknik catat dengan jalan menandai dan mencatat data-data berupa
kalimal yang di dalamnya terdapat modalitas yang bermaknn keingimun
3.2 Teknik Analisis Data
I.Dﬂ.Iam teknik analisis data int, dignnakan metede  deskriptit melalui
letitah deskriptil’ di sini diarlikan sebagai

pendekatan sintaksis dan semanlis.

penelitinn yang dilakukan gematp-mata didasarkan pada fakta-fakts yang ada aiau

T - ingga data van
fopomena-fenomena yang empiis hidup pada penolumy sehingg yang

: Hd nlo,
dilinsilkan atau dicatat berupa penan bahasa berdusarkan apa adanya (Sudaryanio

1992:48)
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Teknik subtins i
Ldan pelepigay Jugn diterapkan untuk meliha bagaimana

' I

sublitusi yeng berupa penggantian

mlra neodalilag
SEtiss da dengan modalitay vaug diganti. Dari hasil substitusi ind

ki diliasilkan data pertamsa (data asli) berbeda dengan datn kadua (data dari hasil

subtitust). Adapun teknik pelesapin yang berupa penghilimgan modalilas dalam

kalimal vanluk mengetalini makng ksdimal Berdnsarkan kelacivan dan ketidakhadiran

modalitas,

3.3 Prosedur Penclitian

Frosedur penelitian adalah urutan atay langkah-fangkah dalam proses
penelitian dan penyelesaian terhadap analizis yang penulis gunakan untuk [ebih
mengarahkan dan memporcepat penvelesaiannya Urutan longkah-tangkah seperti
yang dimaksudkan di atas adalah sebagai berikut,

1. menentukan objek kajian atau pokok mazalah;

2. membaca secarn seksama objek yang diteliti;

3. menandai dan mencatal data vang diperlukan dalam kumpulan cerpen tersebul;

4. mengidentifikasi, membatasi, dan merumuskan masalah-masafah yang akan
ditelili;

5. mengolah dan mengatur data yang sudah dikumpulban;

6. membahas dan menganalisis permasalahan e L

7. menyimpulkan hasil penelitian yang telah dianeliis.




HAB 1V

HASIL DAN PEMBATASAN

Setelsh menguraikan pengertian modalitas, ciri-ciri modalitas, jenis-jenis

modalitas, makn pada bagisn ini akan dinnalisig pemakaian ml:lrdalihm akarn, hendak,
mar, dan ingin dalam kumpulan cerpen Robohnya Svaru Kami karya AA MNavis,
Pada pembahasan ini akan dilibat bagaimana perilake sintaklis keempat modalitas
tersebul berdasarkan posisi yang ditempati dalam kalimat, diadakan subtitusi untuk
mengetahui kadar kesamaan makos di antera keempat modulitas tersebut, dan

dindakon  pelesapan untuk  melihat  perbedaan makna antara  kalimat  yang

menggunakan miodalitas dengan kalimat yang tidak menggunakan modalitas,

4.1 Perilaku Sintaktis
4.1.1 Perilaku Sintakiis Modalitas Akan

Sebelum membahas lebih juuh penggunaan modalitas akar, terlebih dahuly
akan dibahas perbedaan antara pemakaimn atan sebagai penandn modalitas dan
pemakaian akan sebagai penanda preposisi serta pemakaian al.'a-.r: sebagai penanda
aspek. Hal dimaksudkan agar tidak terjadi pengertian yang tumpang tindih antara kata

akan sebagai pesanda modalilas dengan kala akan sebagai penanda preposisi dan

aspek.

a . i} mu
semantis menandai suatu pertalian antara kata

merupakan kata depan yang secara

frase yang mendahului dengan

frasa yang mengikulinyd




L

cala alau fiasa v :
K dsed Yang mendahulog katg depan it dalam kalimat eenderung menduduli

tetpal predikal, dan dalam kontruksi frasa menduduls s pusal, Hal ini dapat

dt !l dulson conteh berjlyg -

(1} Aku sudal tahy afas keugkalingkong hidup manusix ini, (RSK, 32)

Fata atan frasa sudah tahy yang mendabului kata depan akan menduduki
lempal schagai predikat, sedangkan kootmuksi finss lahu  mendudokt unsur
pusat. Jadi pertalian antara frase mendabului dengun finsn vang mengikuli kata
depan dapat dilihat pada fnsa gudab tahy dengan frasn kongkolingkong hidup
IERUSIA i,

Sekarang lihatlah perbandingan antara dua kalimat berikut :

{2) Malah ia memaki dan meowdoh semva wamusia o heli ebar

kewwyjuan yang dicapai anaknya. (RSE, 20)
(3) Kedatangm dokter hanya abas memperdalam luka hatinga saja
(RS, 24)
Pada kalimat (2) kata akan merupakan penanda preposisi yang menyatakan

hubungan arah. Hubungan arah ini tercermin dengan adanya proscs alad

tindakan memak: dan_menuduh semua manusiz yang mendahului unsur akar.
merupakan penanda modalitas yang

Sedmgkan pada kalimat (3] kala akan

bermakna  keteramalan. Modalitas aban di sini fongsinya memberikan

ketsrangan tambel tochadap verba memiperdalam yang mengikutinya. Jadi,
E

& bagai preposisi diikuti oleh nomina akar kemajuan, sedangkan aban
alan ge

bagai penanda modalitus difkuti oleh verba di dalmun kalimat.
R
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Tﬂﬂmﬂ“m AL, el kalimat dapm wenduduki posisi mwval kalimat
sepertt pada contoh berikut
ik k"kﬂrmE kisal Y8Ig menyenangkan hatinyn. Topi telegram ity
tak diberikannya kepadaky, (RSK, 26)
(%) Alan kupelihara anak bisu ini, supaya anakku tidak bisu pula
anlinya. (RSK, 87)
Pada kalimat (4) dan (5) di atas alan modalites alan terletak pada awal kalimat
kemudian ditkuli oleh klitik (-ku) pada kata kackarang sebagni penanda pasif
Klitik (-ku) mewakili katn ganti persona abe. Hal ini dapat dinji dengan
menempatkan persona abu pada posisi awal dalam strulctor lealimat altif
(4a) Aku atar mengarang kiesh yang menvenangkan hatinya Tapi
telegram itu tak diberikannya padaku,
(5a) Aku aban memelihara anak bisu ini, supays anakku lidak bisu pula
fntinym
Dari contoh tersebut di atas, terlihat bahwa modalitas akan yang terletak
pada posisi awal kalimat selalu berhubungan langsung dengan pelakn dalzm hal

ini aku yang melakukan aktifitas mengarang dan memelihara,

Dalam  tataran  frasa, modalitas  aban delam  kalimat  tersebut

memper]ihatkan struktur frasa verbal, Jadi konstruksi akan kukarang dan akan

kupelihara merupakan frasa verbal. Sedanghan dalam tataran kalimat fiasa

alean kukarang dan akan fupelihara mencduduki fungsi sebagai predikat.
_E'n _-_P o — T




i i
clain posisi pada auy kalimat, modalitas ghan paa

T

UMUImnyh

ealuduki posisi pada pertengahan Kalitua, Dalarn posisi sspert iuilah kota

akan sebagai penandy modalitas perly

dibedakan dengan kata aban sebagai

penanda aspek. Untuk lebih jelasnya hal ini dapat dilihat pada contoh berikut,

(6)

(1)

(%)

(%)

(10)

(11)

(12) Tidak. Al tidak mampu malil

Falau beberapa tahun yang lalu Tuan datang ke keta kelahiranku
dengan penumpang bis, Tusn aban berhenti di dekat pasar.
(RSE, 7)

Dan pada sangkanya tents Indra Bodimannya akan gembira don
bertambah rajin menuntut ilmu, sebugai imbangon budi baik
ayalimya. (RSK, 21)

Wah, kau di pibak yang benar. Meski perkaramu ini akan sampai ke
pengadilan  sekalipun tak salupun pengadilan yang mampu
menghukum. (RSK, 35)

Semua orang, tua-muda, besar-kecil, memanggilnya Ompi. Hatinya
aban kecil bila dipanggil lain. (RSE, 18)

Gunarso sibuk mengepak perabot rumah yang ekan dibawa pindah,
topi helm yang tua ity sampai terlupakan. (R3E, 41}

Untuk anak-anak seusiakuy, jalan yang akan ditempubh itu sudah jeuh

rasanya. (RSK, 66)
at bayi it lama-lama. Nant tercetuk

dalam pikiranku. It abar mempengaruhi anakio, (RSE, 86)
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Eama alan sebagai penandg aapek

mempunyai fungsi yang sama dengan
kata aban sebagaj

Penands modalitas yaity memborikan keterangan atau
penjelasan tambalan Jenis katn yang mengikutinya

Pada kalimat (6-9) kata akan merupakan penanda modalitas yang terlelak
di tengah kalimat Dar kel i et - el i meat .]EI.EI:E diungkaplkan terscbut di atas,
menunjukkan balwa peristiwa yung berlangsung merupakan pengaruh atau
pandangan dan pembicara. Jadi kata aban di sin merupakan sikap pembicara
dalam menanggapi peristiva. Modalilas abas yang terletak di tengah kalimat
ini posiginya mendahului verba derkenti don sampai, serta ajeltive pembira dan
kecil, Adapun fungsi modalites aban di sini adalah memberikan penjelasan
tambahan terhadap verba dan ajekliva yang mengrkulinya

Dalam talmran frasa, modalitas oken  dalem  kalimat  tersebut

memperlihatkan strukiur frasa verbal dan frasa ajektival. Frasa verbal terscbut
yaitu akan berhenti, akan sampai. Sedugkan frasa ajektival yaitu akan

penibira dan akan kecil. Kala dilihat fungsinya dalam kalimat, frasa tersebut

menduduki fungsi scbagai predikat, |
Pada kalimat (110-12]) kata akai merupakan penanda aspek yang terletak

di tengah kalimat. Dari kalimat-kalimat yang diungkepkan terscbut di atas

menunjukkan bahwa peristiwa yang terjadi berlangsung secarn abjektif tanpa

adan ngaruh atau pandangan dari pembicara Jadi kata akan di eini
ya pe

serupakan penanda aspek yang berkuitan dengan wakty atau jangka pembuatan
I

dalmm hal ini walkiu yang akan dolang.
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Penggumaan modal;
| as akan dalam bengyl kata inghkar umumiya juga
menempatl posisi pada Pertengaban kalimat, seperli pada contoh berikut

13 i
f. :l J\Puhiln klll.l I.'I'Bil..lj‘bﬂ'[‘l.il J'.I]E!III.H'IJE]I:E_“ |'|'-'L“.|iEIEI.|:|r|,|_ tidakiah akan anlit

benar. {RSK, 29)
(14} Tapi sekali Pernaly juga alu berpikir-pikir, balwa hidup seperti ity
tidablah akan selananya berlangsung, (1 SK, 76)
(13) Seperti dulw, seolah-olali kalan tidatk ada aky, semuanya seperti
tidak akan sempurna, semun pekerjoan scolah tukkan selesai.
(RSEK, 78)
(16) Kalau aku berbuat baik pada anak bisu ini, tenty anakky fidak aban
bizu kelak, (RSK, §7)
(17) Dan Aisah bisa dipercaya, Terutama karena fHidek aban mudah bagi
perempuan yang mempunyai dua orang anak untuk .....(RSE, 87)
Pada contoh kalimat (13-17) merupakan modalitas akan dalam bentuk inghar.
Penggunaan kata ingkar yang mendahului modalitas akan di atas menandakan

bahwa yang diingkari dalan kalimat tersebut adalah makna dari modalitas

@l
Dari kalimat tersebut di atas dapat juga kita lshat bahwa penggunanm

modalitis qbas dalam bentuk kata inghar pada umumnya mendahului kata sifat

i, dan mudal. Jadi medalitas akan dalam
seperti sulit, selamanya, SEiRpuri. higu, dan ¢ :

bentuk kata ingkar mempunyai kencenderungan lebil besar untuk bergabung

dengan ajektiva dibanding dengan verba, nomina dan preposisl
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Gabu - o
ngan dua bua moaljjg, dalam bentuk kelompak [ﬁ-gga}i'i,;[_ﬁpﬂ tarjadi
pada modalitas algp dengan ikt y

beberapa moduljtye yang lain. Posisiiya bisa’
- e~y -2 ._P' ¥
modalitas aluy menduhului moda)jg lain, atan modulites yang lain l:f;ﬂblll

mendahului medalitas atan. 1y ini dapat d;
(18) Haji

lihat pada contoh kalimat berikut -

Saleh itn \ersenymn-senyum saja, karena ja sudah begitu yakin

akan dimasuklan o surga (RSK, 11)

(19) Masa dan keadaanlal yang mencntukaimnyn. Ompi yakin, masa ilu
past! akan datang, (RSK, 1&)

(20) Coba kalan anakky Indra Budiman sudah jadi dokter, simati ini
akan pasti dapat tertolong. (RSE, 19)

(21) Hm, seorang gadie. Gadis desa puls lagi yang mestinya pemaluy,
tahu adat, berkesopanan tinggi, tidaklah @kaon maw berbuat
demikian. (RSK, 31)

{22) Coba kau kira, ini negeri Minmgkabau tidafr akan mungkin ito
terjadi. Minangkaban berpagaradat. (RSK, 32)

(23) Dosa kepada Tuhan akan dapat ampunan-Nya kalau kita tobat
(RSK, 64) |

Untuk mengetahui bagaimana keterikatan sntara modalitas akan dengan

i bentuk fasa verba dan frasa
unsur yang lain sebagai salah sall URSUr pen

a.ﬂ -W i mﬂkﬂ_ ]-:Ih. Ekﬂ-ﬂ
I I 1 £

bergantian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada analisis & bawah ini.
E.an 1 :




il

(6a) * Kalanb

dengan MEnumpang bis, Tuan akan i tlekat pasar

6b :
{6b)  Kalw beberapa tahyg yang lalu Tuan datang ke kota kelahiranku

dengan menumpang bis, Tuan . .. berhenti di dekat ptsar.

L ’
{7a) Dan pada sangkanya lentu Indra Budimannya akan ... dan

bertambal rajin  menuntut ilmu, sebagai imbangan budi baik
Ayalinya,

{7b)  Dan pada sangkanya tentu Indra Budimmnnya ... gembira dan
bertambah rajin monuntut ilmu, scbagai imbangan budi baik
ayahnya

{13a) *Apabila kau betul-betul menurutkan nasihatky, tidaklash akan...
benar, .

{13b) Apabila kay betul-betul menurutkan nasihatku, tidaklah ... sulit
benar,

Pada kalimat (6a, 7a, dan 13a), terlihat bahwa modalitas afban tidak dapat
berdiri sendiri tanpa didampingi oleh unsur pemboniuk frasa yang [lain,
sehinggn membuat kalimat menjadi tidak gramatikal. Sedanghkan pada kalimat

{6b, 7b, dan 13b), verba herhenti seria ajektiva gembira dan sulit dapat berdiri
sendiri tanpa didampingi aleh maodalitas akar.

4.1.2 Prilaku Sintaktis Modalitas Hendak

Modalitas hendak dupat menduduki posisi awal dalam kalimat we

pada contoh berikut




24) He G R
(24} Hendak kukatakayg Pada Tbu di jalan pulang, tapi skn tahe cara

menceritakan kecurigaan jty. (R3K, 72)

23 i
(25) Hendak kuelyg hatinyn, hendalk kuceritakan sejarab hidup Helen

Seperti halnya dengan modalife akan, modalilas hendak di aas pada kalimat
{24 dan 25) posisinva berada pada awal kalimal yang diikuti oleh klitik (k)
pada kata bubetakan dan kuelus sebagui pemanda pasif. Modalitas hendad di
sini - berhubungan  langsung dengan pelaku yang melakukan  aktifitas
mengatakan dun mengelus. Sedmgkan frasn hendak kukatokan dan hendk
kuelus merupakan frasa verba dengan fungsi sebagai predikat dalam kalimat
Posisl pada perengahan kalimat, urmumnya juga ditempati oleh modalitas
hendak, lermasuk modalitas dalam bentuk kata inghar. Misalnya
(26) Tapi sebelum ia eelesai menyusun kalimat yang hendak
diucapkannya, orang itu berkata lugi. (RSE, 29)
(27) Sekurang-kurangnya dia hendak mengorek isi kantungmu sampai
tandas. (RSE, 33)

(28) Pak Kari diam paja, kepalanya ditekumys, sealah hendak

mengatakan hahwa ia mengaku salah. {R3K, 48)

(29) Dan topi helm itu, Topi yang diberikan Tuan 0.M. kepadanya

dikala hendak berpisah dulu. (RSK, 25)

(30) Kalau dafangmu hendak membawa keonaran, pergilah kini-kini,

perempuan jly menegas lagi. (RSE, 59)




{31) Bahkan
kalay hendal memikul dosa-dpaalah hidup kita ini,

sebai ' '
ebatknya juga kita Manusia ini tak usal ada, (BSE, 64)

Pada kali = ;
miat (26 ~ 31) dj ulas, modulitus fendak torjetak di tengak kalimal

Poszigi :

membawa, dan memijyl Dalam tataran frasa verba dengan menduduki fungsi

precikat di dalam kalimal. Adapun fungsi modalilas hendak di sini adalah
membsrikan penjelasan tambahian tertadap verba yang didahuluings
Pozisi pada tengal kalimat Juga ditempati oleh modalitas hendak dalam
bentuk kata inghur. Hal ini dapat dilihat pada contoh dibawah inj
(32) Dan yang terutama adalal sifat masa bodoh manusia sekarang yang
tak hendak memelihara apa yang tidak dijoga lagi. (RSE, 28)
(33) Kemudian gadis yang fak hendak berpisah lagi dengan dia it
dilumpangkannya ke rumah sgeorang kesalannya di fepi kola
(RS, 30) .
(34) Gadisnya telzh diambil atau diberikannya kepada seorang laki-laki,
Femudian ketahuan, Tapi laki-laki i ta¥ hendak mengakuinya
(RSK, 33)
(35) Namun ia tetap berkeras kepala fak hendal memakei topi dines itu.

(RSE, 44)

(36) Dan datangnya pada malam wekty metanya fok hendak

terpincingkan (RSE, 34)
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57 o
e L hendak bertengkar di tangga rumah

antak
nya In masyk membaws hatinya yang ragu dan berfanya-
lanya. (RSE, 59)
Kala ingkar tak di atag posisinya mendshului modalites hendat. Hal ini

menandakan  balwa yang dungkari adalah makna dari modalitas hendak.

Sedangkan modalitas hendak di alas umumnya mendabulei verba geperti

memelihara, berpisah, mengakuinya, memaleai, terpicinghan, dan bertenghar.

Untuk mengetahui bagaimana keterikatan antara modalitas hendak
dengan unsur lain sebagai salah sstu unsur pembentul frasa verba, maka kita
akan mencoba melesapkan salah satu unsurnya secara bergantian. Untuk lebil
Jelasnya dapat kita lihat pada analisis di bawah ini :

(26a) * Tapi sebelum i1a selesni menyusun kalimal yang hewdak ..., crang

it berkata lagh.

(26b) Tapi sebelum ia selesal menyusun kalimat yang ... diucapkannya,

orang itu berkata lagi.

(27a) Seburang-kurangnya dia rendak ... isi kantungmu sampai tandas.

(27) Selarang-kurangnya dia. ... mengorek isi kanfungmu sampa

tandas.

i in seharan
{]E-E-} * Dan yang ferufama adalah gifat masa bodoh manusia E

hendak ... apa yang tidak di jaga lagi.
aly sifat measa bodoh manusia yang tal ..

yang tak
(32b) Dan yang terutama adal

memelihara apa yang {idak di jagalagl.
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Pada kalimat
il {264, 274, dan 32a) terliha baliwsa modalitey hendak tidak d apiat

Ly

rdin sendiri : ,
L, sehingga kalimat yang dibentuknyg menjadi tidsk gramstikal

Sedangkan pada kalimas (26b, 27b, dan 32b) verba memelthara, menearch
. frenporek,

ftucapkan d: iri sendiri tang
diucapkan dapat berdiri sendir tanpa didampingi aleh modalitas hendak
4.1.3 Perilaku Sintaktis Mod alitas Mau

Penggunaan modalitas may pada awal kalimat pertanysan. Oleh karena

itu modalilas mau pada awal kalimat Jarang di pakai kalau bukan uniuk
kepentingan bertanyn. Contolnya dapat dililiat padn kalimat di bawah ini.
(38) Lalu kelika hendak berpisah laki-laki itn bertanya *May kemana 7°
(RSE, 29)
(39) ""Habis? Afau dibikin apa? Semua barang-barang sudah dimasukkan

ke peti. (RSE, 41)
Pada kalimat (38 dan 39) di atas, terlibat babwa modalitas mau pade awal
kalimat umumnya dipakai dalam beatule kalimat tanya. Kalimat (38) di atas

menanyakan tempat, dan lkalimat (39) menanyakan benda Dalam tataran frasa,

frasa mau kemang termasuk frasa preposisi dengan menduduki fungsi sebagai

keterangan dalam kalimat. Sedangkan mau dibikin termasuk frasa verba dengan

menduduki fungsi sebagai predikat di dalam kalimat.

Seperti halnya dengan modalites akan dan hendak, modalitas rmiau
P
u:numnyaj uga digunakan pada tengah kalimat Misalnya :
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(40) Dan besoknya, ketika akoy

) A tarun rumsh pagi-pagi, istrikn
rkala apa ata tak perg; menjengul: (RSK, 16)

(41} Hasibuan merasy balnyy UCAPIR orng tya

ity geperti menuduhnyn
telaby berbicara yang bukan-bukan, Dan

lua itu. (RSK, 29)

i mau meyakinkan orang

(42) Muka pak Kari vang pucat dan menggigil kedinginan kian pasi dan

tambah gemetar mendengar kata masinis Vang mau memecatnya.

(RSK, 48)

{43) Susunan rumshnys, sturan remshinya, in mau  seperti yang
dilakukan oleh ibu Masri, (RSE, 54)

(44) Kalaw orang man membelinya dulu, karena orang kazihan kepada
Maria. (RSK, 69)

(45) Dan ketika mereka mau pergi, dicarinya aku dulu. {RSK, 76)

(46) Ketika ia meux membelok ke arsh jalan raya, dia membalikkun lugi

badannya ke arahku. (RSK, 80)

(47) Scbenamya dia mau mengatakan kata-kala yang lebih tajam lagi

dengan menyuruh Jaki-laki itu supaya kawin lagi, kalauia benar-

benar sudah bosan. (RSE, 83)

aerta konjungsi sepert! pada kalimat {#3). Dalam

membelok dan penparakan,
utas memperlihatkan strukiur frase verbal

talyran Frasa, modalitas mai d
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geperth mag  tur .
peffl AL turun, mau meyakinggy a0 _membelinys, mau pergi. man

- T
—Mr Sofla ﬂ_m prejmsia.i . i

membelok, mau

mau_ seperti,

Sedonghan dalam tataran kalimat mendudui fungsi sebagai predikat,

Posisi pada pertengahan knlin_mt umumnya ditempati juga aleh modalitas
i dhdam bentuk kata ingkar, Misaluya :

(48) Kalau Tuhan tak may mengakui kesilapan-Nya, bagaimana 7 Suaty

suara melengking di dalam kelompol orang banyak itu, (RSE, 13)

(49) Apabila seorang studen dokler tentu fabban max dengan gadis
kampungan yang kolot lagi. (RSK, 71)

{50) Ada hal-hal yang menyebabkan dia fidat mex kembali ke
kampungnya, menurul sangkamuy ? apa tdak terpikirkan olehmu,
sebabnva dia tak mou kembali ity, karena memangnys dia telah
diugir orang kampungnya 7 (RSK, 33)

(51) “Tenty, Bu. Kalmu tak soyang, aku tak mau bercakep-cakap

dengannya”. (RSK, 67)
{52) “Halau kau baik-baik saja, Tou sak mai mali™.

v Akeu fak mau nakal, Bu™

Pada kalimat (48-52) di atas memperlihatkan bahwa modalitas mau dicdahiului

i Hal ini menudakan balwn yang diingkari adalah makna

oleh kata inglar fa o
dari modalitas mau. Dari kalimat werschut di alas dapat juga kita lihat bahwa
ari modalitas : |
litas mau dalam pentuk lata inghkar dapat mendabutul verba
d

yenggunaan mod e
= mendaholui kenjungsi dengar.

o h 3
seperti mengakul, Fembali, bercakap-carap.
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Selain posisi
A k:::n:i :::nsah modalitas may dapat juga menempal
(33} “tapi dia tidak may
“Ya. Dia tak rmay Uangku tidak diterimanya. (RSK, 31)
(34) Seorang laki-laki tak dapal dipuksa oleh siapapun untuk mengawini
storang perempuan, kalan ia tak man (RSE, 35)
Pada kalimat (53) modalitas mau yang terletak padi posisi akhir kalimat,
merupakan kalimat pertanyaan dalam bentok ingkar, serta jowaban dalam
bentuk inglaran jugn Sedanghkuan kalimat (54) modalitas mau yang terletak di
akhir kalimat juga merupakan modalitas mai,

Untuk mengetahui bagaimana keterikatan antara modalitas max dengan
unsur yang lain sebagai salah satu unsur pembentuk frasa verba, ajekliva, dan
preposisi di atas, maka kita akan mencoba melesapkan ﬂjﬂ‘ saiy noss Secare
bergantian. Untuk lebili jelasnya dapat dililot pada analisis di bawal ind

{#0a) * Dan besoknya leatiln aku mau .. Tumah pagi-pagh,.--

(40b) Dan besoknya ketika aku... turun rumah pagi-pagi, ...

(41a) *Hasibuan merasa, bahwa ucapan orang tua ity seperti menuduhnya

{elah berbicara YAng bukuurb_ukan

Dan ia mau... meyakinkan orang tua itu.

{43a) Susunan rumahnya, aiuran makanannya, id mag ... Yang dilalaskan

ibu Masri.
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In kali :
Pada kalimat (402 dan 41a), teriiyy balwa modalitas may dalam kenstruksi

frasa wverba Yang terletal oy tengah halimat tidak dipat becdiri sasdisi.

Sedangkan verba turun, dan meyakinkan dapal berdiri sendiri tanpa didmpingi

oleh modalitas mau seperti pada kalimat (40b dan 41b). Kalimat (43a b)

terliliat konstruksi frasa preposisi mau seperti masing-masing tidak dapat
berdiri sendiri. Sekarang bandingkanlah dongan kalimat di bawah ini.
(55) “Ibu. Ibu jangsn mati, Bu Aku tak mau seperti Marin Ealay Tbu
miali, aku juga miu marl. (RSK, 69)
(56) Tapi Maria lak mau pulang Ibu membujuk juga Tapi Maria tak
juga mau pulang, Setelsh lama dibujuk, dan didesak Ibu, bahkan
Eakek pun ikut membujul, barulzh Maria mau pulang, {RSK, 71)
Drari kalimat di atas kita akon mencoba melesaplan salah satu unsur pembentuk
frasa verba dan ajektiva secara bergantian untul melibat bagaimana keterikatan
modalitas mau dengan konstituen yang mengikutinya sebagai unsur pembentuk
Irasa _
(5a) “Tou, Tou jangen i, Bu. Aku ek mase epert BB
(55b) “Tbu, Tou jangan mati, Bu. Ake tak 7ia seperti Maria. Kalau Ibu

mati, aku juga .- mati

“a... seperti vang dilakukan

= o &y vl
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hal iwi i yang ingin mengetahy;

o @by yang menginginkan kata maaf dan iy
¥Ang mgin menentang,

Dalam ¢ i
O llaran  fasa,  mpdgligs inglt  dalam  kalimat  tersebut

memperithatkan struktue ey nomina dan frasa verbal Eenstruksi ingi
: i ingin

tahuku, ingi
tathuky, Ingin_sku_maafing, merupakan frasa noming, sedangkan ingin aku
menentang merupakan frasa verbal, Dalam tatzran kalimal, kedua benduk frasa

tersebut masing-masing menduduki fungsi sebagai predikat dalam kalimat.
Selun posisi pada awal kalimat, modalitaz ingin pada umumnya juga
menduduki posisi pada pertengalan kalimut hal ini dupat dilibat pada contah

berikut.
{60) Dalam hatiku aku mengumpati Ajo Sidi. Tapi aku lebih jugin
mengetahui apa cerita Ajo Sidi yang begitu memukuli hati Kakek.
(RSE, 10}
(61) Si anak ingin melihal dengan maia kepalunya sendiri @ benarkah
ayahnya seperti yang dikatakan teman-temannya. (RSK, 33)

(62) Eala itu aku ingin mengatakan seauaty kepadanya

Sebuah ucapan yaig indah dan memberi semangal geperli dulu

i F SE, 76
sering kuucapkan untuk anal buahku di Front Barat (R )

(63) Dan kalau perang gudah selesai, aku Imgin bersekolah lagi.

(RSK, 77)

1 ia tak hendak
(64) Dan penek iugin hidup lebih jana, karepa dia
]

membiarkan akv hidup sendirian. RSE, &80)

By = o e ol
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MANg sudah gy, il
4 sehali dig ingin Seorang babu di mumal
nya,

bt sekarang tak jugn di dapatngs, 85)
Pada kalimal (60-63) |

3

kalimat frasa ingin me ol
h R L 1] 13'!“]1 IE!EII_m&IiIm f 3
i et ingin ber

mengatakan, menduduki fungei sebagai predikat

sekolal, ingin

dalam kalimat, ¥alimat (64)

modalitas ingin mendahuly ajektiva hidup, membentuk fosa e Tl

tataran kalimat frasa jngin hidup menduduli fungsi sebagai predikat, Kalimat
(65) modalitas ingin membentuk frasa nomina dengan mendabului nomina
segeorang. Sedanghkan fungsi vang diduduld dalam kalimat vartu fungsi sebaga
predilat.

Modalitas ingin dalam bentuk ingkaran dapat dilibat pada centob kalimat
di bawah imi.

(66) Alcn rak ingin cari kaya, bikin remha Segala kehidupan Ishir balin,

keserahkan kepada Allah Subhanahy Wataals

Modalitas irgin dalam bentuk ingkar di atas mendahului verba eari, sedangkan

modalitas ingin didahului oleh kata ingkar tak. Hal ini menandakan bahwa yang

diingkari adalah makna dari modalitas ingla.
itas ingin dengan modalitas yang lain da;=* dilihat

Gabungan antara modal

pada kalimat di bawsh ini. |
anak.  Mungiie fugin 18

(67) Ah, betapalah pancunya hati s

membutakan matanny
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yang dibentuk merupakan figag ket
Erigan,

Kalan kita |ihy dalam tataran

kalimat, frasa munglin ingin_mendyy; fungsi sebuagai et
erangan dalam

kalimat.

Untuk mengetahni bagaimana keterikatag antara mocdaliias

ngin dengan

unsur yang lain sebagai salah say unsur pembentukan frasa verb

i, frosa
ejeltiva, frasa nomina, dan frasa keterangan di atas, maka kita skan mencoba
melesapkan =alah satu unsur secarn bergantian. Untuk lebil jelasnya dapat
dilihat pada analisis & bawah ini.
(61a)*Si ansk ingin ... dengan mata kepalonva sendiri : benarkah
ayahnya seperti yang dikatakan teman-lemannya
(61b) Si anak ... melihat dengan mata kepalanys sendiri : benarkah
ayahnya seperti yang dikatakan teman-temannys.

(62a) Kala itu akut ingin.., sesualu lkepadanyas. Sebuah ucapan yang

nclah dan memberi semangat seperti dulu sering kuucapkan untuk

anak buahku di Front Barat.

(62b) Kalaituakw .. mengueapkan seauatu keprdanya

Sebuah ucapan Yang indah dan memberi semangal seperti dulu
e

diucapkan untuk anak bauhku d
_ lebih lama, karena di

i Front Baral.

in
o a tak hendak

(64a) Dan Nenek ingin -

membiarkan aku sendinan.
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(64b) dan Nepel --- hidup  Jep;
ebily g
membiakan g, sendirian h
(65a) Me

kareng (g fak  hendak

]

(65b)* Men i
cnEng sndah lama selg); dia ... orang baby 4 mimahnya,

sampai sekarang tal jua didapatnys,

67a) Al g s
(67a) 1, betapalah hnnnumgm hati i anale, mungkin ... in membutakan

miatanyn

(670) A, betapalah hancurnya hati si anak ingin in membulakan

matanya.
Kalimat (61a, bb) dan 65b) memperlibatkan kalimat yang tidak gramatikal,
Muodalitas /ngin serta verba melthat sebenarnya dapst berdiri dalam klausa
utama, tetapi apabila dirongkai dengan klaven semalanys, maka kalimat
menjadi tidak gramatkal pada (61a, b). Jadi fraza ingin melikar dalam kalinat
seperti mi, masing-masing unsurnya tidak dapat berdinn sendiri. Kalimat (63b)

berkontraksi antara subjek dia yang menjadi babu dengan dia yang
menginginkan seorang babu pada kalimat {65q), apalagi diperkuat lagi dengan

keterangan yang ada dibelakangnya.

4.2 Perilaku Semantis
Secara wmnum dopat dikatakan bahwa ingin, maw, hendak, dan akan

i sebagai keinginan, meskipun
mengungkapkan makna yang dapat digolongkan

berbeda yaitu keinginar untuk jngin, Femaian W SN

makna leksikalnya
tuk alan.
Fehendalk untuk hendak, dan keakanan i




} k '
suinginat yang kuoat dinyatakay, arena itu,

elel kagy ngin perhy dibedalgn dengan
mginan yang lemah yong dinyatakan alah s, hendak, day at
2 » dan abap,

(68) 3

ke

Y ingin melanjutkan Pendidikan di luar ge e

Gradasi dapal diliha berdasarkan dug Iaktor yang menglinbungkan saat

war/tutur dan saat aktualisnsi petistiva, yaitu faktor Perikeadaan dan peluang,

Pada keinginan yang kuat yang ditenjolkan dalam foktor perikendanan,
sementara pada keinginan yang lemah faltor pelluanglah vang menentukan,

Pada (68), terlihat bahwa yang menjadi faktor perikeadzan pada peristiwa
nonaktual melanjurkan pendidilan di luar neger, misalnya tersedia biaya dan
IQ yang tingg, sedangkan yang menjadi faktor peluang berupa kesempatan
untuk mengaldualisasikan peristiwa setelal kedua persyaratan yang tergolong
sebagai perikeadaan itu terpenubi. Kedua fuktor yang memisabkan aktualisasi
peristiwa dari saat mtur il mengisyaratkan bahwa kelngiman peng gt
memiliki kadar Feinginan, sedangkan yang diungkapkan pada keinginan yang
lemah adalsh Femauan, maksud, serta keakanar.

[ - akan

melanjutkan pe ndidikan di luar negeri.

L ~hendalk /
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i i i
Petbedaan  kadar keinginan, kemauan, maksud dan  keakanan dapat dilihat

1w1.n talwel di bawah mi

Tabel 4: Perbedaan Kadar Keinginan, Kemauan, Maksud dan Keakanan

K
No. Pengungkap modalitas — . .
Keinginan Kemauan/maksud Keakanan
1. Ingin + - -
2. Mau - i i
3. Hendak - * il
4. Akan = o *
1 |

Sumber : Hasan Alwi, 1951
~ 4.2.1, Kadar Keinginan

Faktor perikeadaan dan peluang yang mengakibatkan adanya perbedaan
makna keinginan yang dinyatakan ingin dengan mau, hendak dan akan dapat juga
diamati berdasarkan parameter keperluan (necessity), keinginan (possible), dan
pelaksanaarn (execution} Yang dikemukakan Mano (Alwi, 1992 : 39). Fakior
perikeadaan dapat disejajarakan dengan pelaksanaan seperti contoh (68) saya ingin
melanjutkan pendidikan di twar negeri. Ini herarti bahwa saya (subjek/pelaku
mempunyai keperluan untuk melanjutkan pendidikannya (ingin memperoleh ilmu
yang tingel) yarena kemungkinannya didukung oleh kemampuan ekonomi dan
intelektual, pelaksananiya dilakukan jika ada peluang untuk mengantualisasikan
wa setelah persyaratan (perikeadaan) terpenuhi yaitu kaya dan Dintar.

perish
Sekarang bandingkaniah dengan analisis di bawah ini

B R
% '



(69) Yaim

terbalag dengan lungs, Tiba-tiba ia

s akan
+ ni
1 »
-ingin
| thendak |
Ealimat

i dendam yang kg pernah ter padamk

membalasnya sekarang. (RSK, 52)

(69) memperliliatkan adanya faktor pelwamp yang sangat

dominan dibanding dengan faktor perikendaan yang bersifat nonakiual. Hal ini

menyebabkan kadar keinginan melemah. Peluangkesempatan vang sudah lama

diharapkan Pak Kari untuk membalas dendam terhadap masinis yang permnah

membakar topi helmnya selarang sudah terbuka lebar.

{70} Tapi Haji Saleh

d

/- akan O
- mau

+ ingin

juga kepastian apakah yang dikerjakannya

.~ hendakj

di dunia itu salah atau benar, (RSE, 16)

(71) Namun si anak tetap tidak percaya bahwa kesucian ayalnya telah

rusale Si anak

/- akan
- man

+ mgin

- hendak

1 kesaksian (RSK, 55).




{72} Aku (- gq) e
akan | kau feruy :lmst!m, karena kau anakky salu-satunya,

= g

+ingin

~henedal

karena kan duniakn, tempat akn berpegang lagi. (RSK, 56)

(73} Ak (- akay Lk apa yang telah tﬁljﬂi“. Toapi i nandea il 1ak

= Iman

'y
+il!gj il

-hendak,
berbicira apa-apa. (RSE, 73)

(74) Dhua (- akan Y reaksi keras suaminya. Tapi sepertinya laki-laki i

- min

!
+ingin

-hendalk)
peduli. (RSE. 83)

Falimat {70-74) menyatakan kadar keinginan yang kuad Sikap pembicara

dalam hal ini Haji Saleh, si anak. seria persona alu thn aia, menggambarkan

sikapnyn terhadnp peristiwa nonakiual. Keinginan yang kuat yang dinyatakan

dalam kalimat tersebut tidak dapal disubtitusikan dengan akad, e, dan

hendak,

Kalimat (70) memperlihatkan sikap Haji Saleh yang hendak memastikan

apakah yang dikerjakannya di dunia itu salah atau benar. Apakah pekerjaannya



39

gelama i ; :
g dunia yang selaly paq menyembah Tulian, taat berjhe dat. selaln

menyebul - nama-Nya, memui-muji kebesaran-Nya, mempropagandakan

keadilan-Nyn, kitab-Nya kami hafal d; fuer kepala kami. Tak sesut sedikitpun

e membacanya, ity semua merupakan perbuatan galal; sehinggn. ki

memasukkan kami ke nergka Jadi perikeadaan yang borsifat nonaktual lebil

dominan i sini,

Ealimat (71) memperlihatkan sikap si anak yang sangal menginginkan
keeaksian karena fa merasa tidak percayn kalau kesucian ayahnya telah rusak.
Ia tidak percays terhadap olok-olok kavwannya selnma ini. Semun ini merupakan
laktor perikeadaan yang bersifat nonaktual,

Kalimat (72), sikap dari persona abu menginginkan anaknya berada terus
di sisinya. Hal ini diinginkan oleh persona aku untuk menebus dosa-dosanya
selama ini vang telah menyurul anaknya pergi, vang pemmah tidak man
mengakuinya lagi sebagai anak, dan pernah merusak hidup anaknyn Faktor
perikeadaan inilah semua yang mengisi pernyataan sikap dari persona aku.

Faktor perikeadasn yang dominan yang diperlibatkan juga oleh sikap dari
persona aky yang ingin mengetahui sesualu yang telah terjadi pada (73). Abu
dalam hal ini ingin mengetahui kendasn Maria setelah dua minggu pindah di
rumah Pak Cik sebab selama tinggal di sana ia sudah lopa pada segala
peristiwa karena keasyikan bermain-main dengan saudara eepupunya di sana.

Kalimat (74) sikap yang ditunjukkan oleh persona kedua yaitu dia yang

inginkan reaksi keras dari suaminya, kerena ia merasa tidak diperhatikan.
mengi



)

Kala-katanvn 4 $ ; .
VA seakan Qidalk digubris oleh summinya. g merasa kalan suaminya

lah b i
sudah bosan kepadanya, dan cintanya beralih ke koran yang selama ini selaln

nsyik dibacanya Semun ing merupakan gambaran sikap peristiwa nonaktual,
Kalimat-lealimeat sebelumnya  lebil menonjolkan faktor perikeadaan
terhadap peristiwa nonakiual sehingga kadar beinginan buat yang dinyatakan
oleh ingin tidak dapat di subtitusikan dengan akan, hendak, dan man. Sekarang
bandingkanlah dengan analisa pada kalimat-kalimat berikut,
(75} 1afalan Y mencoba berpilir dan menimbmg-nimbang sepa vang

Ingin

. hendak)
vang terjadi atau teralami oleh dirinya sendiri. (RSE, 61)

(76) Aku tahy semuva orang (akan ) menarik perhatianku kepadanya .

iz

ingin

| hendak/
Semuanya [ akan ) mati-matian dan bekerja berat di depanku.
mall

ingin

A hﬂll‘ldﬂk_,
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Senmuanyn . pka :
U betjuang msembunu), vty chemi meneekati o,

THTT

-

Ingin

hendak

(RSK, 76)

T7) T shar ;
(77) “Fim. Sekay g kan baru pandsi berknia tentang kebemnmn Tuhan,

K\' [ & 3
cnapa ? Karena lm gl - menyembimyikan kesadaban semata

A,

imgin "

L]:n.:nd:ll-:ﬂ

Fawenn kau - akan T\L‘rlgolﬂkknn akibal perbuatamnu yang ealak

Imamn
o \

Hgin

~ lenda

dulu. (RSK, 62)
(78) “Kan memikirlem aku kan 7
“Tidak setepat itu benar. Aku sedang memikirkan apa yang

“akan 7 kulakukan™. (RSE, 77)
M
o .
ingin
L henduk |

Pada kalimal (75-78) modalitas akan, hendak, mai, dan ingin masing-masiog

dupat disubtitusikan. Kalimat (75) dalam hal ini ia sedang berada dalam pikican



61

uniuk mendapat kembali Perasaannya yang serba kacau. Lama sekali baru ia

mendapatkan dirinya sadar kembali dag ingin berpikir menimbang segala yang

terjadi dan dinlami oleh dirinya sendiri, Di sini terkesan adanya keinginan yang

lemad uptuk melaksanakan aktifitas berpikir dan menimbang-nimbang

Kalimat (76) merwpakan informasi dari abu kalan duln pada zaman
revolusi {a adalah seorang gadis yang cantik, bahkan tercantik di Fronl Darat
Hal im menyebabkan semua orang mau menarik perhatian dengan mat:-matian
bekerja berat di depannya, bahkan berjunng membunuh musub  demi
mendekatingn. Dari  informasi yang disampaikan oleh  persoma  aku,
menunjukkan adanyn keinginann yang kuat dari semua orang  yang
dimalkeedican oleh akhe untuk simpatinya.

Kalimat (77) merupakan pernyalaan yang gifatnya prasangka terhadap
persona kau (orang kefign). Kepandaian yang ditunjukkan geperti berbicora
temtang  kebenaran Tuhan hanyalsh — merupakan keinginan  uniuk
menyembunyikan kesalahan perbuatannya serta keinginan untuk mengelak dari

perbuatan salah tergebut. Jadi kalau dilihat permyataannya, terkesan adanya

keingiman yang lema, dan itupun kalau ada maksud-maksud seperti it

sebelumnya ¥ alimat {77) dapat disejajarkan dengan penggunaan ma, hendak,

PR nemiliki kadar kemauan atau maksud yang akan dibahns pada
= yang

analiza selanjuinya

¥alimat (78) merupakan pemyataan gikap yan bertolak belakang dengan
|

’ ersona bau (orang ketiga). Persena aku
ditujukan terladap p
pernyaiaan yang
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VIR ENAC s T I
vl meren dipikivkan oleh persona kau, temyata merupakan dugaan vang

Nk tepat, ke i o
T epatl, kareng yang dipikirkan adalali sesumiy yang ingin dilakukan. Jadi di

sint terkesan lidak ada keinginan yang kunt dari persona fay,

Eadar beiynp; e ;
kit ginan serng nga dinyatakan oleh menginginkan, mengingdil,

dan berkelnpinc, Misaliya :

(79) Umnrkn yang setun ini, hampir mati malahan, - menginginkan
[mﬂlgirlgini
1 berkeinginan
semuanya dalam kedamaian dan kebaikan, (RSE, hal 60)
Ealimal (79) memperlihatkan balwa kadar keinginan dalam hal ini aéu yang

diwakili olch klitik -t mengeambarkan sikapova pada perisliva nonstlual.

4.2.2 Kadar Kemaunan dan Maksud

Untuk mengetalui perbedaan kadar kemavan dan makswd berikot ini

dikemukakan pandangan Coastes dalam (Alwi, 1992:41).

w3 yang menyatakan Fermaxan (willingness) sikar dibedakan dari will
vang menyalakan maksud (infention), karena keduanya berkaitan  dengan
predikasi pengungkap modalitas (mood predikation) mavpin dengan predikasi
kalimat (main predication). Predikasi pengungkap modalitas memberikan

gnmbaran tentang sunsana batin (state of mind) subjek, sedangkan prediknsi

kalimal aspek dinamis. Kalau difolkuskan pada pengmngkapan  modalitas

kalimatnys, wifl bermakna maksid”.



Kadar Fertauan dan siaksud ini

horda

diunghkapkan dengan kata-kata may,

Fd .-
an atan, Untuk lebih Jelasnya marilah kita melihat analisis pada

kalimat-kalimat di bawaly in; .

(30a) “Kalan datangmuy  akan

(31la)

nembaws keonaran, pergilal kini-kini,

hendak
man
perempuan itu menegas lagi.
Dahkan kalan J':ll!m.n | memikul dosa-dosalah hidup kit ini,
hendak

e

sebatknya juga kila manusiza ini tak vsah ada

(44a) Kalau orang rakan - membelinya dulu, karena orang kasihan

hendak
mau

kepada Maria

(47a) Sebenarnya dia akan - mengatakan kata-kata yang lebih tajam

hendak

mAun
lagi dengan menyusub laki-laki itu supaya kawin logi, kalau ia
benar-benar sudah bosan.
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(772) “Hm, Sek
eRirang kau bare pandai berlaig tentasig  kebenaran

Tuhan. Kenaps 7 Karena kau [ akan menyembunyikan

hendalk
LT
keealaban pertnidznm semat Karenadom - adom - mengelakkan
hendak

akibat perbuatanmu yang salah dulu,

Pada kalimat (30a, 31a, dan 448) menyatakan kadar Femauar, karena yang
difokuskan adalah predikasi pengungkap modalitas. Modalitas akan, hendat,
mu yang menyatakan kadar besranar imi dapat disubtitusikan penggunaannya
Sedangkan kalimat (47a, dan 77a) menyatakan kadar makbsud karena yang
difokuskan adalah predikasi kalimatnya. Modalitas akan, hendak mau yang
menyatakan  kadar termasuk  ini jugn  dapat  saling  disublitusikan
penggunaannys.

Pemakaian modalitas mau tidak dapat disubtitusikan dengan modalitas
hendak dan akan apabila pemakaian mau dengan kadar Femauan ditafzirkan
sebagai kesediaan. Hal ini dapat dilihat pada analisis kalimat di bawsll ini

(54) Seorang laki-laki tak dapat dipaksa oleh siapapun untuk

mengawini Seorang perempuan, kalau ia fidak {ma:.: }

bersedia
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(B2} Tapi !
) Tapi semua orang tahu, bahkan tidak menjadi rahasia lagi bahwa

cili-city mpi banyalah ok ) menjuelt mumpi semata (RSE, 20)
*hesndalk
Finan
(83)  Dan tentw muti masFan akmya (alan | diperolelnya sepemih
Thenrlml

Fman I

tkhlas. (RSE, 58)
(B4} Dasanyeri kian tnk tertabnkan lagi, Din merasa sant ajalnyn

J’ akan 1 sampai. (RSE, 91)
*hendak

“maun [

Pada kalimat (B2, 83, dan 84), modalitas afer menvainkan ketersmalan. Hal ind

menyebabkan pemakaiannya fidak dapat disubtitusikan dengan modalitns mau

dan modalitas bendak,



fify

BAD V¥

PENUTUP
5.1 Simpulan

Seteluh melakukan annlisis peninkainn modalitas akan, hendak, mar, dan ingin
dalam  kumpulan  cerpen Robohnya  Suraw Kami, dapatlah ditarik beberspa

kesimpulan. Simpulan dari hasil pembahasan atau uraian pemakaian  keempal
modalitas tersebnl di antaranva adalah - '
1) Perilaku Sintaktis -

- Modalitag akan, hendal, mau dan }H_.gm umumnya dapal menempati posisi
pada awal, dan tengah kalimat. Sedangkan posisi pada akhir kalimat hanya
dapat diisi oleh modalitag e,

Dalam talaran frasa, modalilas alas, herdak, mau dan ingin, wmumnya
membentuk frasa verbal, dan smumnya dapal menduduki fungsi sebagni
predileat dalam kalimat Frasa ajektiva dapat juga dibentuk oleh modalitas
aban, may, dan ingin, frasa preposisi dapal dibentuk oleh modalitas man,
sedangkan frasa nomina dan frasa keterangan dapat dibentuk oleh modalitas
ingin.

Giabungan dua bunh madalitne dalam kalimat dapat terjadi pada modalitas
aian, maw, dan ingin, seperti adean pasti, akan may, dan mungkin ingin
Modalitas akan dan hendak tidak dapat berdiri sendini dalam kalimat apabila

dinizgahkan dengan unsur fraea yang mengikutinya. Sednngkan modalitas mau
ipt
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dan dngin, dalam fruge g i
N fiuss dag kalimat terteniy dapal berdiri aendiri setelah

dipisabkan dengan unsur fras yang mengikutinya
1} Periloku Semantiy

- Modalitas aan, hendak, mau dan ingin sebagai pengunghkap makna Feinginan
mempunyai kadar Feinginan vang kuat dan kadur kernginan yong lemah,
Keinginan vang kuat dari ingin tidak dapal disubtitusikan dengan akan,
hendak dan meu. Sedangkan keinginan yang lemah masing-masing saling
dapat menggantikan.

- Modalitas uhﬁ:, hendak, mew yang menyatakan makna bermauan dan makmd, -
masing-masing dapat disubtitusikan, Sedangkan modalitas man  yang
ditafeirkan scbagai Fesediaan tiduk dapal disubtitusikan dengan abes, dan
hendak.

- Modalitas afan  yang menyalokan  makoea  beteramalan tidak  dapat

disubtitusikan dengan mau dan kendalk.

3.2 Saran

Masalah modalitas merupakan aspek kebabassn yang eukup lms ruang
lingkupnya, Dari beberapa penelitian yang telah di kap tentang modalitaz, penulis
melihat masih banyak hal yang perlu mendapat perhatian sehubungan dengan
pemakaian modalitas, sebagai tindak lanjut dari penelitian yang ada sebelumnya

Dengan menggunakan karya sastra sebagai objek telaah, seperti movel, kumpulan

cerpen, dun drmna, penulis mengharapkan kiranya ada penelitian lebih lanjut yang
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dilakuken secary lebily inendalam daripada yang dilakulan oleh penulis dalam tulisan
ni.

Selunjutnya penulis juga menyarankan kepada rekan-rekan mahasiswa agar
tetap menelanh setinp gejala kebuhnsann yang ada lewnt knryn sastra seperti novel,
drama, kumpulan cerpen dan puisi, Dengan jalan seperti ini, akan lebil ferbuka
peiwang bagi rekan-rekan dalam memilib objek penclitin, yang dapat dikaji lebih
mendalam da'.” mlensif, sehingga kita tidak hanya terpaku pada salah satu objek yang
sudah diteliti secarn berulang-ulang

Eritik dan soron dari semun pibak yang sifatnya membangnn sangat penulia
haraplean, sebab apa vang tertuane dalam sknipsi ini tidak menutup kenmngkinan

masih banyak kekelirtan dan kesalahan, sehingga pengembanpan dan perbaikan lebih

ditingkatkan dalam penelitian selajuinya
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